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METODE PENELITIAN

1. JenisPenelitian
Penelitianinimerupakanpenelitianyuridisempiris,
dimanapadapene litianinimerupakanpenelitianterhadapsuatupermasalah
anhukum yang

nyatasertacarabekerjanyahukumdalammasyarakat. Penelitimenggunaka

njenispenelitianinidikarenakanterkaitdenganjudul yang
diambilolehpeneliti yang
maname lakukanpenelitianterhadapsuatupermasalahan yang

nyatadalammasyarakat.Dalampenelitianini,
penelitimelakukanpenelitian ~ di ~ BadanPengawasanKeuangandan

Pembangunan di Provinsi Papua Barat.

2. MetodePendekatan

Metodependekatan yang
digunakanadalahmetodependekatanyuridissosiologis.Pendekatanyuridi
ssosiologismerupakanpendekatanberdasarkanperaturanperundang-
undangan yang
dikaitkandenganfaktadilapangan.Penelitimengambilmetodependekatan
yuridissosiologisdikarenakanpenelitian yang
dilakukanolehpenelitiyaitupenelitiandenganmenganalisafak tadanperaut

uran yang



mendasarinya.DalampenelitianinidikaitkandenganPeraturanKepala
BPKP Nomor: PER-1314/K/D6/2012

TentangPedomanPenugasanBidanglnvestigasi.

3. LokasiPenelitian

Berdasarkanpenelitian yang telahdilakukanolehpeneliti  di

Provinsi Papua Barat
masihbanyakterjadikasuspenyalahgunaanwewenang yang
mengakibatkanterjadinyakerugiankeuangannegarapertahun yang

mencakupMilyaran
Rupiah.Sehinggadalammelak ukanpencegahanterhadapkerugiankeuang
annegara, makapenyidikmemintabantuanterhadap BPKP Provinsi
Papua Barat
untuk memeriksaadanyaatautidakadanyaindikasikerugiankeuangannega
ra.

Penelitimemilihlokasipenelitian di
BadanPengawasanKeuangandan Pembangunan Provinsi Papua Barat
karenainginmelihatpelaksanaandaripemeriksaanapakahtelahsesuaideng

anketentuanperaturanperundang- undangan yang berlaku.

4. JenisdanSumber Data
a. Jenis Data

1.) Data Primer



Data primer merupakan data yang di
perolehdarisumberawalataupertamaatauresponden. Data
primer dalampenelitianini di
dapatkandarihasilwawancaraterhadapbeberapainstansipemer
intahanterkaitkasuskerugiankeuanganNegara :

a.) PerwakilanBadanPengawasanKeuangandan Pembangunan
Provinsi Papua Barat

b.) KejaksaanNegeriManokwari

c.) PengadilanTindakPidanaKorupsi Papua Barat

2.) Data Sekunder
Data sekundermerupakan data penunjangdari data primer
yang berasaldaribuku, literaturterkaitobjekpenelitian, data-
data terkaitobjek yang dikajimelaluipenelitian,
peraturanperundang-undangan, dan  lain-lain  yang
terkaitobjekpenelitian. Data
sekunderdalampenelitianiniterdiridari :

a.) Undang-UndangNomor 28 Tahun 1999
TentangPenyelenggaraan Negara yang
BersihdanbebasKorupsi, Kolusi, danNepotisme.

b.) Undang-UndangNomor 17 Tahun 2003 tentangKeuangan
Negara

c.) PeraturanPemerintahNomor 60 Tahun 2008

tentangSistemPengendalian Intern Pemerintah



d.) PeraturanKepala BPKP Nomor : PER-1314/K/D6/2012

tentangPedomanPenugasanBidanglnvestigasi
b. Sumber Data

1.) Data Primer
Data primer merupakan data yang
diperolehsecaralangsungdarisumberpe rtamaterkaitdenganpo
kokpermasalahan yang
menjadiobjekpenelitian. Dalampenelitianini,
teknikpengumpulan data yang
dilakukanadalahpengumpulan data
darihasilwawancaradaripenelitian di  BadanPengawasan
Pembangunan danKeuanganProvinsi Papua Barat

2.) Data Sekunder
Data sekundermerupakan data tambahan yang mendukung
data primer.Data sekundermencakupdokumen, buku-buku,
literatur-literatur, laporan-laporanterkaitpenelitian yang di
dapatkan di
PusatDokumentasilImuHukumUniversitasBrawijaya,

danPerpustakaanPusatUniversitasBrawijaya.

5. TeknikPengumpulan Data
Teknikpengumpulan data dilakukanolehpenelitidalammengumpulkan
data. Teknikpengumpulan data merupakancara yang

dilakukanolehpenelitidalammelak ukanpengumpulan data



terkaitobjekpenelitian. Data di perolehpenelitimelaluiwawancara,

dokumentasi, sertaakses internet.

a. Wawancara
Dalampenelitianinidilak ukanwawancarauntuk memperoleh data
primer.Wawancaramerupakanteknikpengumpulan data
dengancaramengadakan dialog secaralangsungdengannarasumber.
Selain dialog jugadilakukanpengumpulan data
tertulisdaripihakpemberi data. Dalampenelitianini,
penelitimelakukanwawancaradenganbeberapanarasumber.

b. Dokumentasi
Dalampenelitianinidilak ukantek nikdokumentasidalampengumpula
n data. Teknikdokumentasimerupakanteknikpengumpulan  data
dengancaramengumpulkan data yang diperolehdari data yang
telahtersediaatautelah di buatolehpihak lain.

c. Akses internet
Dalampenrelitianinidilakukanpengumpulan data dengancaraakses
internet.  Metodeakses internet merupakancara yang di
gunakandenganmengumpulkanbahandari internet yang

terkaitdenganpembahasanpenulisan yang dib utuhkan.

6. PopulasidanSampel
a. Populasi
Populasimerupakanseluruhobjekatause luruhindividu/unit

atauseluruhgejala/kegiatanatau yang



akanditeliti.' Dalampeneltianinidikatakanpopulasiadalahseluruh
proses kegiatan yang berhubungandengan proses
pemeriksaanperhitungankerugiankeuangan Negara yang
dilakukanolehBadanPengawasanKeuangandan Pembangunan.

b. Sampel
Sampelmerupakanbagiandaripopulasi.Dalampenelitianinidigunaka
npurposive
samplingyaitumelakukanpemilihansampelberdasarkankriteria yang
disesuaikandenganpenelitian yang berdasarkansuatuciri yang
dipandangmemilikisangk utpautdenganpopulasi.O lehkarenaitu,
penulismemilihsampel yang
kemudiandiambilketeranganmelaluisebuahwawancaraadalahsebaga
iberikut:

1.) BapakMuhamadSatoto, Ak., C.A
sebagaiKorwaspokBidanglnvestigasi BPKP

2.) BapakMaryono, SH., M.HumsebagaiKetuaPengadilanNegeri

Papua Barat yang
merangkapsebagaiKetuaPengadilanTipikorProvinsi Papua
Barat

3.) IbuDecyanaCaprinaTimbang, SH

sebagaiJaksaFungsionalBidangPidanaKhusus

c. Teknik sampling

'Hamidi, MetodePenelitiandanTeori Komunikasi, UMM Press, Malang 2010, him. 140



Metodepurposive sampling®merupakanmetodecaramenentukan
sample denganpertimbangantertentu yang

didasarkanpadatujuantertentu.

7. TeknikAnalisis Data

Teknikanalisis  data merupakancara-cara  yang  di
gunakanolehpenelitidalampenelitianuntuk melak ukananalisis yang
dapatmenggambarkansuatu data untukdianalisisdanmanfaat data
untukdipergunakandalammemecahkansuatumasalahpenelitian.

Teknikanalisis data yang
digunakandalampenelitianiniadalahmenggunakandeskriptifkualitatif.D
eskrptifkualitatifadalahmetodeanalisa data yang
mendiskripsikansecaramenyeluruh data yang diperolehdariwawancara.

Analisis data dalampenelitianini di
awalidenganme lak ukanwawancaradenganpemberiinformasi.Kemudian
, darihasilwawancaratersebutdibuattranskipwawancara.Setelahitu,
perelitimemilah data yang sesuaikontekspenelitiandan  yang
tidakkemudiandianalisisdenganteoridanpenjelasan yang
berkaitandenganpermasalahan.Dari

hasilanalisadiharapkandapatmenemukansuatukesimpulan.

8. DefinisiOperasional

2Sugiyono, StatistikaUntukPenelitian, Alfabeta, Bandung, 2011, him. 67



Definisioperasionaladalahpenarikanbatasan yang
lebihmenjelaskancirispesifikasi yang
lebihsubstantifdarisuatukonsep. Tujuannya agar

penelitidapatmencapaisuatualatukur yang sesuaidenganhakikatvariabel

yang sudah di definisikankonsepnya.®

a. Pelaksanaan
Pelaksanaanmerupakansuatu proses tindakan yang
dilakukanolehseseorangatausekelompok orang
berdasarkansuatuketentuan yang telah diatur.

b. PemeriksaanKhusus

PemeriksaanKhususmerupakansuatutindakanpemeriksaankeuangan

yang dilakukanatasdasaraduanataulaporan, yang
dilakukanuntukmembuktikanad uanataulaporan yang
diterimaapakahterdapatindikasikerugiankeuangan Negara

atausebaliknya.

c. Kerugian
Kerugianmerupakanketidaksesuaianantaraapa yang
harusditerimanegaradenganapa yang diterimanegara.

d. Keuangannegara
Keuangannegaramerupakankekayaan yang dimilikinegarameliputi
APBN, APBD, dansebagainya.

e. Indikasi

$Hamidi, MetodePenelitiandanTeori KomunikasiPendekatanPraktisPenulisan Proposal
danLaporanPenelitian, Hakterbitpada UMM Press.CetakanKetiga, Malang 2010, him 142



Indikasimerupakanfakta-fakta yang
dikumpulkandanmengarahkanterjadinyakerugiankeuangannegara.
BadanPengawasanKeuangandan Pembangunan (BPKP)

BPKP atauBadanPengawasanKeuangandan Pembangunan
merupakansuatuBadan yang

menjalankanfungsipemerintahandalambidangpengawasan
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